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Saat ini kasus kanker paru meningkat jumlahnya dan menjadi salah satu masal ah kesehatan di dunia juga di
Indonesia. Data yang dikemukakan World Health Organization (WHO) menunjukkan kanker pare adalah
penyebab utama pada kel ompok kematian akibat keganasan, bukan hanya pada |aki-laki tetapi juga pada
perempuan. Di Indonesia kanker paru menduduki peringkat ke-3 atau ke-4 di antara tumor ganas yang
paling sering ditemukan di beberapa rumah sakit. Jumlah penderita kanker paru di RS Persahabatan 239
kasus pada tahun 1996, 311 kasus tahun 1997 dan 251 kasus di tahun 1998. Lebih dari 90% penderita
kanker paru datang berobat pada keadaan penyakit yang sudah lanjut, hanya 6% penderita masih dapat
dibedah.

Prognosis buruk penyakit ini mungkin berkaitan erat dengan penderita yang jarang datang ke dokter ketika
penyakitnya masih berada dalam tahap awal. Hasil penelitian pada penderita kanker pare pascabedah
menunjukkan bahwa rerata angka tahan hidup 5 tahun stage 1 jauh berbeda dengan mereka yang dibedah
setelah stage 11, apalagi jika dibandingkan dengan penderita kanker pare stadium lanjut. Masa tengah hidup
penderita kanker part stage lanjut yang diobati adalah 9 bulan.

Kanker pare adalah salah satu jenis penyakit paru yang memerlukan penanganan dan tindakan yang cepat
dan terarah. Penegakan diagnosis ini membutuhkan keterampilan dan sarana yang tidak sederhana serta
memerlukan pendekatan multidisiplin kedokteran. Penyakit ini membutuhkan kerjasamayang erat dan
terpadu antara ahli pare dengan ahli radiologi diagnostik, ahli patologi anatomi, ahli radioterapi, ahli bedah
toraks dan ahli-ahli lainnya. Pengobatan atau penatalaksanaan penyakit ini sangat tergantung pada kecekatan
ahli paru untuk mendapatkan diagnosis pasti. Penemuan kanker part pada stage dini akan sangat membantu
penderita dan penemuan diagnosis dalam waktu lebih cepat memungkinkan penderita memperoleh kualiti
hidup yang lebih baik.

Diagnosis pasti penyakit kanker ditentukan oleh basil pemeriksaan patologi anatomi. Dasar pemeriksaan
patologi anatomi adalah pemeriksaan mikroskopik terhadap perubahan sel atau jaringan organ akibat
penyakit. Terdapat dua jenis pemeriksaan patologi anatomi yaitu pemeriksaan histopatologi dan sitologi.
Pemeriksaan histopatologi bertujuan memeriksa jaringan tubuh, sedangkan pemeriksaan sitologi memeriksa
kelompok sel penyusun jaringan tersebut. Pemeriksaan histopatol ogi merupakan diagnosis pasti (baku
emas). Pemeriksaan sitologi mampu memeriksa sel kanker sebelum tindakan bedah sehingga bermanfaat
untuk deteksi pertumbuhan kanker, bahkan sebelum timbul manifestasi klinis penyakit kanker.

Diagnostik kanker paru memang tidak mudah khususnya pada lesi dini. Pemeriksaan sitologi sputum
merupakan satu-satunya pemeriksaan noninvasif yang dapat mendeteksi kanker pare tetapi nilai
ketajamannya rendah. Pengambilan bahan pemeriksaan sel/jaringan pare banyak dilakukan dengan cara
invasif seperti biops pare tembus dada (transthoracic biopsy/TTB), bronkoskopi atau torakoskopi. Teknik
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ini jauh lebih noninvasif dibandingkan biopsi pare terbuka dengan cara pembedahan yang sudah banyak
ditinggalkan. Di RS Persahabatan jumlah penderita kanker paru yang dapat dibedah masih dibawah 10%,
angkaini masih sangat kecil dibandingkan negaralain yang dapat mencapa angka sekitar 30%. Data yang
belum dipublikasi dari bagian bedah toraks RS Persahabatan dari tahun 2000-2004 mencatat 33 kasus
kanker paru yang dibedah, rata-rata hanya sekitar 6-7 pasien pertahun, itupun bukan untuk tujuan diagnostik
tetapi untuk penatalaksanaan. Hal ini menjadikan pemeriksaan sitologi masih akan tetap menjadi alat utama
untuk diagnostik kanker paru.

Berbagal teknik pemeriksaan sitologi dan histopatologi memberikan akurasi basil yang berbeda-beda dan
umumnya tidak membandingkan akurasi berbagai teknik pemeriksaan sitologi tersebut dengan baku emas
pemeriksaan histopatol ogi. Perbandingan akurasi basil berbagai teknik pemeriksaan tersebut akan berguna
untuk menentukan pilihan pemeriksaan yang paling efektif dan efisien.



